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Abstract. This study aims to describe the implementation of the dhikr practice within the Religious Friday
Program and its role in enhancing students' independence at MI Hidayatun Najah Tuban. This study used a
descriptive qualitative approach, with data collection techniques including observation, interviews, and
documentation. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results indicate that the dhikr practice within the Religious Friday Program is implemented routinely every
Friday and involves all students. This activity has a positive impact on students' independence,
demonstrated by increased responsibility, discipline, self-confidence, and the ability to complete tasks
without relying on others. Furthermore, the dhikr practice also helps instill religious values in students'
daily lives.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembiasaan dzikir dalam Program
Jumat Religi serta perannya dalam meningkatkan sikap kemandirian siswa di MI Hidayatun Najah Tuban.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan dzikir dalam Program Jumat Religi dilaksanakan secara rutin
setiap hari Jumat dan melibatkan seluruh siswa. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap sikap
kemandirian siswa, yang ditunjukkan melalui meningkatnya tanggung jawab, kedisiplinan, kepercayaan diri, serta
kemampuan menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain. Selain itu, pembiasaan dzikir juga
membantu menanamkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Kata kunci: Pembiasaan Dzikir; Jum’at Religi; Kemandirian Siswa; Pendidikan Karaktek

LATAR BELAKANG
Pendidikan dan pembentukan karakter merupakan dua aspek yang sangat

fundamental dalam kehidupan individu, karena karakter menjadi salah satu faktor penting
yang menentukan keberhasilan seseorang di masa depan. Oleh sebab itu, pembentukan
karakter yang kuat, positif, dan berlandaskan nilai-nilai luhur perlu dilakukan secara
optimal serta berkesinambungan. Pendidikan tidak cukup hanya berorientasi pada
pengembangan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga harus mampu
menanamkan nilai moral, etika, dan karakter mulia. Dengan demikian, proses pendidikan

diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik,
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tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan mampu menerapkan nilai-nilai positif
dalam kehidupan sehari-hari(Fitri Handayani, Kanaya Ledy Adinda, & Kurnia Febriyola,
2023).

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar, terencana, dan
sistematis untuk menciptakan lingkungan belajar serta pengalaman pembelajaran yang
mampu mendorong peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan
seluruh potensi yang dimilikinya(Fauga Nuri Ichsan, 2021). Melalui proses tersebut,
peserta didik diarahkan untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan
mengendalikan diri, kepribadian yang matang, kecerdasan intelektual, akhlak mulia, serta
berbagai keterampilan hidup yang dibutuhkan baik bagi dirinya sendiri maupun dalam
kehidupan bermasyarakat dan pendidikan juga berfungsi sebagai penanaman nilai moral

dan sarana pembentukan karakter.

Karakter merupakan sekumpulan sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti, perilaku,
dan watak yang melekat pada diri seseorang sehingga menjadi ciri khas yang
membedakan individu satu dengan individu lainnya(Herina Yanti, 2021). Keberadaan
karakter sangat penting karena menjadi salah satu kunci utama dalam menentukan
keberhasilan seseorang dalam kehidupan. Lebih luas lagi, karakter juga menjadi faktor
strategis yang menentukan keberhasilan suatu bangsa dan negara dalam mempersiapkan

generasi masa depannya.

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan potensi karakter peserta didik
agar memiliki akhlak mulia, tanggung jawab, disiplin, mandiri, serta mampu hidup sesuai
norma sosial dan agama(Judrah, Arjum, Haeruddin, & Mustabsyirah, 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus dibina sejak
dini dan dimaksimalkan sejak sekolah dasar agar peserta didik memiliki kepekaan sosial
dan moral yang kuat. Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan karakter merupakan
salah satu tujuan utama dalam Pendidikan. Sebuah bangsa akan menjadi maju, adil,
makmur, berdaulat, dan bermartabat jika sumber daya manusianya memiliki karakter

yang berkualitas.

Di antara berbagai nilai karakter, kemandirian merupakan aspek yang sangat
penting untuk dikembangkan pada diri peserta didik. Mandiri adalah kemampuan untuk
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melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari secara sendiri tanpa bergantung pada orang
lain atau dengan sedikit bimbingan(Ria Anika, Alifia Nur Meidina, Wijayanto, Guru
Sekolah Dasar, & Keguruan dan llmu Pendidikan, 2025). Kemandirian tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga mencakup
aspek pengendalian diri, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual. Dalam pendidikan
Islam, pembiasaan dzikir memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian yang
mandiri. Secara teoritis, dzikir merupakan aktivitas mengingat Allah Swt. melalui
lantunan bacaan tertentu yang dilakukan secara berulang, terarah, dan dilandasi kesadaran
spiritual. Seseorang yang terbiasa berzikir akan tercermin dalam karakter dan perilaku
sehari-harinya, yaitu memiliki kepribadian yang baik, mampu mengendalikan diri, serta
senantiasa menjauhi perbuatan dosa yang dilarang oleh Allah, jika pelaksanaan dzikir
dilakukan secara rutin dan berkesinambungan maka dapat menanamkan nilai-nilai
religius yang kemudian terinternalisasi dalam diri siswa dan tercermin dalam perilaku
positif sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pembiasaan dzikir serta ibadah harian di Ml efektif dalam membentuk karakter
religius, sikap mandiri, dan berbagai perilaku positif peserta didik. Dengan demikian,
dzikir tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembinaan
karakter yang berkontribusi pada terbentuknya sikap kemandirian dalam diri
individu(Islam et al., 2025).

Meskipun berbagai program pembiasaan keagamaan telah dilaksanakan di
sekolah, realitas di lapangan masih menunjukkan adanya kesenjangan dalam
pembentukan sikap kemandirian peserta didik. Pada beberapa lembaga pendidikan masih
ditemukan siswa yang belum sepenuhnya mampu bertanggung jawab terhadap tugas
maupun kebutuhan pribadinya, cenderung menunggu arahan dari guru, kurang memiliki
inisiatif dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, serta belum konsisten ketika
berada di luar pengawasan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa internalisasi nilai
kemandirian melalui program pembiasaan yang ada belum berjalan secara optimal.
Padahal, sikap mandiri merupakan salah satu karakter penting yang perlu ditanamkan
sejak pendidikan dasar karena berkaitan erat dengan kemampuan peserta didik dalam
mengelola diri, mengambil keputusan, dan melaksanakan tanggung jawab secara sadar.
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Sementara itu, pelaksanaan program keagamaan selama ini umumnya masih
berfokus pada penguatan karakter religius peserta didik secara umum, seperti melalui
pembiasaan salat dhuha, membaca Al-Qur’an, serta berbagai aktivitas ibadah lainnya. Hal
tersebut selaras dengan penelitian Aprilia dan Sajari (2022) yang mengungkapkan bahwa
salah satu karakter yang dikembangkan melalui kegiatan pembiasaan di sekolah adalah
karakter religius, terutama melalui pelaksanaan salat dhuha secara rutin(Zhafira
Azurazmi et al., n.d.). Selain itu, Penelitian Satuti dkk. (2023) mengungkapkan bahwa
implementasi program keagamaan melalui kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husha
di sekolah dasar terbukti efektif dalam memperkuat karakter religius peserta didik.
Karakter yang berkembang melalui kegiatan tersebut meliputi ketaatan, kejujuran,
kedisiplinan, serta tanggung jawab(Endah Sucia Dewi, Yufina, Noor Mawaddah
Rahmah, Lugman Baehagi, & Abdul Syahid, 2025). Dengan demikian, keterkaitan
program keagamaan tersebut secara khusus dengan peningkatan sikap kemandirian siswa
masih belum banyak diteliti secara mendalam, sehingga hal ini menjadi ruang penting

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan beberapa temuan dari kajian penelitian terdahulu yang telah
diuraikan, terlihat bahwa fokus penelitian sebelumnya masih cenderung menekankan
pada pembentukan karakter religius serta akhlak peserta didik secara umum.. Berbeda
dengan hal tersebut, penelitian ini secara lebih spesifik menelaah bagaimana pembiasaan
keagamaan yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat menjadi sarana
internalisasi nilai mandiri pada siswa. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini
menghadirkan perspektif baru bahwa praktik spiritual yang diterapkan di lingkungan
sekolah tidak hanya berpengaruh pada aspek religiusitas, tetapi juga berkontribusi

terhadap penguatan karakter intrapersonal, khususnya sikap kemandirian peserta didik.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
pembiasaan dzikir dalam program Jum’at Religi serta terhadap peningkatan sikap
kemandirian siswa di M1 Hidayatun Najah Tuban. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi secara teoritis dalam memperkuat konsep pendidikan karakter
yang berbasis pembiasaan spiritual. Selain itu, secara praktis penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi sekolah dasar Islam dalam merancang dan mengembangkan program

keagamaan yang lebih terarah guna menumbuhkan sikap mandiri pada peserta didik.
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1. KAJIAN TEORITIS
A. Pembiasaan Dzikir

Pembiasaan merupakan proses penanaman perilaku yang dilakukan
secara berulang dan terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan yang melekat
dalam diri seseorang(Ahsanulkhag, 2019). Dalam konteks pendidikan,
pembiasaan digunakan sebagai strategi untuk menanamkan nilai-nilai positif
dan membentuk karakter peserta didik. Salah satu bentuk pembiasaan yang
banyak diterapkan di lembaga pendidikan Islam adalah pembiasaan dzikir.
Dzikir secara bahasa berarti mengingat, menyebut, atau menyadari. Secara
istilah, dzikir merupakan aktivitas mengingat Allah Swt(Abdul Ghofur & UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). melalui ucapan, hati, maupun perbuatan
yang dilakukan secara sadar dan berkesinambungan. Dzikir tidak hanya
berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembinaan spiritual yang
dapat menenangkan hati, meningkatkan kesadaran diri, serta membentuk
perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembiasaan dzikir yang
dilakukan secara rutin, peserta didik diharapkan mampu menanamkan nilai
religius yang kemudian tercermin dalam sikap dan perilakunya.

B. Program Jumat Religi

Program Jumat Religi merupakan salah satu kegiatan pembiasaan
keagamaan yang dilaksanakan secara rutin setiap hari Jumat di lingkungan
sekolah. Program ini bertujuan untuk memperkuat karakter religius peserta
didik melalui berbagai aktivitas keagamaan seperti membaca Al-Qur'an,
murojaah, dzikir, doa bersama, dan kegiatan ibadah lainnya. Pelaksanaan
Program Jumat Religi menjadi salah satu bentuk implementasi pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Melalui kegiatan yang dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman
tentang ajaran agama, tetapi juga belajar menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Program ini diharapkan mampu membentuk peserta

didik yang berakhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab, dan mandiri
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C. Kemandirian Siswa

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk melakukan tugas
dan mengambil keputusan secara sadar tanpa bergantung pada orang lain.
Dalam konteks pendidikan, kemandirian ditandai dengan kemampuan peserta
didik dalam mengatur diri, bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,
memiliki inisiatif, serta mampu menyelesaikan permasalahan secara
mandiri(Aryati Sakinah & Zahira Mardatilah, 2026). Karakter mandiri menjadi
salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar karena
berkaitan dengan kesiapan peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Kemandirian dapat berkembang melalui proses pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.
Siswa yang memiliki sikap mandiri cenderung lebih percaya diri, disiplin,
bertanggung jawab, dan tidak mudah bergantung kepada orang lain dalam
menyelesaikan tugas maupun aktivitas sehari-hari.

D. Hubungan Pembiasaan Dzikir dengan Kemandirian Siswa

Pembiasaan dzikir memiliki keterkaitan dengan pembentukan sikap
kemandirian siswa. Kegiatan dzikir yang dilakukan secara rutin dapat melatih
siswa untuk disiplin, mengendalikan diri, serta bertanggung jawab dalam
menjalankan kewajiban. Melalui proses pembiasaan tersebut, nilai-nilai religius
akan terinternalisasi dalam diri siswa dan memengaruhi perilaku mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif teori behavioristik, perilaku yang
dilakukan secara berulang akan membentuk kebiasaan baru(Baby Shahbana
Elvia, Rachmat Satria3, & Figh kautsar farizgi, 2020). Oleh karena itu,
pembiasaan dzikir yang dilaksanakan secara konsisten dapat membentuk karakter
positif, termasuk sikap mandiri. Siswa yang terbiasa mengikuti kegiatan dzikir
secara sadar akan lebih mudah mengembangkan tanggung jawab, disiplin, serta

kemampuan mengelola diri tanpa bergantung pada arahan
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
dengan metode field research ( penelitian lapangan ) untuk mengkaji implementasi
pembiasaan dzikir dalam program Jumat Religi serta dampaknya terhadap sikap
kemandirian siswa di MI Hidayatun Najah.Penelitian ini dilaksanakan di Ml
Hidayatun Najah Tuban dan melibatkan beberapa informan. Sumber data primer
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup PJ program jumat religi, wali kelas
4, dan siswa sebanyak 6 orang. Sumber data sekunder pada penelitian ini
menggunakan referensi ilmiah dan penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus
penelitian. Data diperoleh melalui teknik observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi kegiatan Jum’at Religi yang mencakup jadwal,
laporan pelaksanaan, serta bukti aktivitas siswa. Analisis data dilakukan dengan
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi dilakukan untuk menyeleksi informasi
penting sesuai fokus penelitian, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan verifikasi data lapangan.
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode
untuk memastikan  konsistensi dan validitas temuan.

Tahapan pelaksanaan penelitian disajikan pada gambar flowchart berikut yang
meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut program
Jumat Religi.

( MULAI )

=75 1- MENENTUKAN FOKUS PENELITIAN
G implementasi Pen i Daikir dalam

3 terhadap

v e ——
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
A. Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan Dzikir dalam Program Jumat Religi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti,
kegiatan pembiasaan dzikir di M1 Hidayatun Najah Tuban dilaksanakan tepatnya
sekitar pukul 06.55 WIB. Kegiatan ini menjadi salah satu rutinitas yang
diharuskan diikuti oleh seluruh siswa sebagai komponen dari program Jumat
Religi dan pembentukan karakter mandiri di sekolah.

Sebelum kegiatan dzikir dimulai, siswa terlebih dahulu melakukan
kegiatan murojaah bersama. Aktivitas murojaah ini dilakukan untuk membantu
siswa mengulang hafalan dan membiasakan mereka membaca ayat-ayat Al-
Qur’an secara rutin. Setelah kegiatan murojaah selesai, siswa melanjutkan dengan
dzikir pagi yang mencakup pembacaan Asmaul Husna, doa-doa harian, serta
bacaan dzikir lainnya yang dipandu oleh guru. Seluruh siswa terlibat dalam
kegiatan ini secara serentak dengan suasana yang tertib dan khusyuk.

Program pembiasaan dzikir ini telah dilaksanakan selama kurang lebih
empat hingga lima tahun dan telah menjadi salah satu program unggulan sekolah
dalam membentuk karakter siswa. Menurut hasil wawancara dengan penanggung
jawab program, kegiatan pembiasaan dzikir diselenggarakan dengan tujuan agar
siswa terbiasa mengingat Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
dzikir juga diyakini sebagai bentuk ikhtiar spiritual agar hajat atau keinginan yang
baik dapat terwujud serta menjadi amal jariyah bagi semua pihak yang terlibat
dalam pelaksanaannya.

Tak hanya itu, kegiatan pembiasaan dzikir juga bertujuan membangun
spiritualitas siswa sejak usia dini. Sekolah berharap melalui kegiatan tersebut
siswa memiliki kebiasaan positif, hati yang lebih tenang, serta sikap yang lebih
baik dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. Dengan
adanya pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa diharapkan
mampu mengaplikasikan nilai-nilai religius dalam perilaku dan aktivitas mereka

sehari-hari.
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B. Peran Guru dalam Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan Dzikir

Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam berhasilnya pelaksanaan
kegiatan pembiasaan dzikir di MI Hidayatun Najah Tuban. Berdasarkan hasil
wawancara, sebelum program diterapkan, pihak sekolah melaksanakan kegiatan
parenting bersama wali murid. Kegiatan itu dilakukan untuk memberikan
pemahaman kepada orang tua tentang tujuan, manfaat, dan pentingnya
pembiasaan dzikir bagi perkembangan karakter anak.

Melalui kegiatan parenting, pihak sekolah juga mengajak wali murid
untuk mendukung pelaksanaan program agar pembiasaan yang dilakukan di
sekolah sejalan dengan pendidikan yang diberikan di rumah. Dukungan orang tua
dianggap sangat penting karena pembentukan karakter siswa tidak hanya
dilakukan di sekolah, tetapi juga memerlukan kerjasama dari keluarga.

Dalam kegiatan sehari-hari, guru berfungsi sebagai pembimbing dan
pengarah siswa selama kegiatan berlangsung. Guru memimpin pembacaan dzikir,
memastikan siswa tetap tertib, serta memberikan teladan sikap baik sepanjang
kegiatan. Selain itu, guru juga berusaha membiasakan siswa mengikuti kegiatan
dengan disiplin dan penuh kesadaran tanpa ada paksaan. Peran guru sebagai
pembimbing dan teladan memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan
program pembiasaan dzikir di sekolah.

C. Partisipasi dan Kesadaran Siswa dalam Mengikuti Kegiatan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, tingkat partisipasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembiasaan dzikir tergolong sangat baik. Siswa terlihat
antusias dan bersemangat dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan yang
dilaksanakan. Hal ini nampak dari kesiapan siswa ketika mengikuti murojaah
maupun dzikir pagi bersama.

Selain antusiasme siswa, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa
mengikuti kegiatan dengan ikhlas dan tulus dari hati. Sebagian besar siswa telah
memiliki kesadaran diri untuk ikut serta dalam kegiatan tanpa harus diperintah
atau diarahkan oleh guru. Kebiasaan yang dilakukan secara rutin setiap hari
membuat siswa mulai memahami pentingnya dzikir dan menjadikan aktivitas

tersebut bagian dari rutinitas mereka di sekolah.
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Kesadaran diri siswa dalam mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa
program pembiasaan dzikir memberikan dampak positif terhadap pembentukan
karakter kemandirian siswa. Pembiasaan yang terus-menerus dilakukan mampu
menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dalam diri siswa.
Oleh karena itu, kegiatan pembiasaan dzikir bukan hanya menjadi aktivitas rutin
sekolah, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan kebiasaan baik bagi
siswa.

D. Peningkatan Sikap Kemandirian Siswa Melalui Pembiasaan Dzikir

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, kegiatan pembiasaan
dzikir dalam program Jumat Religi memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan sikap kemandirian siswa di MI Hidayatun Najah Tuban.
Kemandirian tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam mengikuti
serangkaian kegiatan keagamaan tanpa bergantung sepenuhnya pada arahan guru.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa menyiapkan
diri sebelum kegiatan dimulai, seperti mengambil posisi dengan rapi, menyiapkan
buku atau hafalan yang diperlukan, serta mengikuti kegiatan murojaah dan dzikir
secara mandiri. Siswa juga menunjukkan kesadaran untuk tetap ikut serta dalam
kegiatan meskipun guru tidak selalu memberikan instruksi secara berulang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pembiasaan dzikir yang
dilakukan secara teratur membantu siswa belajar mengontrol diri, bertanggung
jawab terhadap kewajiban yang diberikan, serta memiliki inisiatif untuk
berpartisipasi dalam kegiatan dengan kesadaran sendiri. Guru menyampaikan
bahwa dibandingkan saat awal pelaksanaan program, saat ini siswa lebih mudah
diarahkan dan menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik dalam menjalankan
kegiatan keagamaan.

Temuan serupa juga diperoleh dari wawancara dengan siswa. Sebagian
besar siswa mengakui mengikuti kegiatan dzikir karena telah terbiasa dan
memahami manfaatnya. Mereka menyadari bahwa kegiatan tersebut dapat
membuat hati lebih tenang, membantu mengingat Allah SWT, serta melatih
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran tersebut menunjukkan
adanya proses internalisasi nilai-nilai positif yang mendorong terbentuknya sikap

mandiri dalam diri siswa.
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Selain itu, sikap kemandirian juga tampak dalam perilaku siswa di luar
kegiatan dzikir. Guru mengungkapkan bahwa beberapa siswa mulai menunjukkan
tanggung jawab yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas sekolah, menjaga
ketertiban, serta melaksanakan kegiatan ibadah tanpa harus selalu diingatkan. Hal
ini menunjukkan bahwa pembiasaan dzikir tidak hanya berdampak pada aspek
spiritual, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter mandiri siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

. Kendala dan Upaya Sekolah dalam Menjaga Konsistensi Program

Walaupun kegiatan pembiasaan dzikir berjalan dengan lancar, namun
terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil
wawancara, kendala utama yang dihadapi adalah pengondisian siswa agar tetap
tertib selama kegiatan berlangsung. Terkadang, beberapa siswa kurang fokus,
berbincang dengan teman, atau belum sepenuhnya menjaga ketertiban, sehingga
guru perlu memberikan arahan dan pengawasan yang intensif.

Meski demikian, kendala tersebut tidak menjadi penghalang berat bagi
sekolah dalam menjalankan program pembiasaan dzikir. Pihak sekolah terus
berupaya agar kegiatan dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Salah
satu langkah yang diambil adalah melakukan sosialisasi program kepada wali
murid setiap tahun ajaran baru. Melalui sosialisasi tersebut, sekolah
menginformasikan berbagai program yang akan dilaksanakan, termasuk kegiatan
pembiasaan dzikir.

Selain itu, sekolah juga berupaya menjaga komunikasi dan kerjasama yang
baik dengan wali murid agar program mendapatkan dukungan penuh dari orang
tua siswa. Dukungan tersebut dianggap sangat penting karena keberhasilan
pembiasaan dzikir tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, melainkan
juga pembiasaan yang dilakukan siswa di rumah. Dengan adanya kolaborasi
antara sekolah dan wali murid, program pembiasaan dzikir dapat terus berjalan
secara rutin dan memberikan dampak positif bagi perkembangan spiritual serta

karakter siswa.
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PEMBAHASAN

Implementasi pembiasaan dzikir dalam program Jumat Religi di MI Hidayatun
Najah Tuban menunjukkan bahwa kegiatan religius yang dilakukan secara rutin
dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk sikap kemandirian siswa sekolah
dasar. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan dzikir dilaksanakan secara terstruktur
melalui murojaah bersama, pembacaan Asmaul Husna, doa harian, dan dzikir pagi
yang dipandu guru. Pelaksanaan kegiatan secara konsisten selama beberapa tahun
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya menjadikan dzikir sebagai aktivitas
spiritual, tetapi juga sebagai bagian dari budaya sekolah dalam pembentukan
karakter siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan memiliki peran
penting dalam proses pendidikan karakter. Dalam perspektif teori behavioristik,
perilaku yang dilakukan secara berulang akan membentuk respons dan kebiasaan
baru pada individu(Nurul Azizatul Isnaini & Nurul Azizatul Isnaini, 2023).
Kegiatan dzikir yang dilakukan terus-menerus membuat siswa terbiasa mengikuti
aturan, menjaga ketertiban, dan melaksanakan kegiatan dengan kesadaran diri. Hal
ini terlihat dari antusiasme siswa serta kemampuan mereka mengikuti kegiatan
tanpa harus selalu diarahkan guru. Dengan demikian, kemandirian siswa dalam
penelitian ini tidak muncul secara instan, melainkan terbentuk melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini mendukung berbagai kajian pendidikan karakter yang
menempatkan pembiasaan religius sebagai salah satu metode efektif dalam
menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab pada siswa sekolah dasar. Namun
demikian, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya karena menunjukkan
bahwa kegiatan dzikir tidak hanya berdampak pada peningkatan religiusitas siswa,
tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan sikap mandiri. Kemandirian yang
muncul terlihat dari kemampuan siswa mengikuti kegiatan secara tertib,
mempersiapkan diri sebelum kegiatan dimulai, serta menjalankan aktivitas tanpa
ketergantungan penuh kepada guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan religius dapat menjadi media pembentukan karakter sosial dan emosional
siswa secara bersamaan.

Selain pembiasaan yang dilakukan secara rutin, keberhasilan program juga

dipengaruhi oleh peran guru sebagai pembimbing dan teladan. Guru tidak hanya
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bertugas memimpin kegiatan dzikir, tetapi juga mengondisikan siswa agar tetap
disiplin dan fokus selama kegiatan berlangsung. Dalam konteks pendidikan dasar,
keteladanan guru menjadi faktor yang sangat penting karena siswa usia sekolah
dasar cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung(Pudali
Arodani, Armadi, & Guru Sekolah Dasar, 2025). Sikap disiplin dan konsistensi
guru selama pelaksanaan program secara tidak langsung membentuk pola perilaku
siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan maupun aktivitas sekolah lainnya.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian siswa tidak
dapat dilepaskan dari keterlibatan keluarga. Sekolah melakukan kegiatan parenting
dan sosialisasi kepada wali murid agar pembiasaan yang diterapkan di sekolah
mendapatkan dukungan di rumah. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendidikan
karakter memerlukan sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga. Jika
pembiasaan religius hanya diterapkan di sekolah tanpa adanya penguatan dari
rumah, maka internalisasi nilai karakter pada siswa menjadi kurang optimal. Oleh
karena itu, kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi salah satu faktor penting
dalam menjaga keberlanjutan pembentukan sikap mandiri siswa.

Dari sisi praktik pendidikan dasar, hasil penelitian ini memberikan implikasi
bahwa kegiatan pembiasaan religius dapat dijadikan salah satu strategi sekolah
dalam membangun karakter siswa secara menyeluruh. Program Jumat Religi tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan spiritual, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran karakter yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa sehari-
hari. Sekolah dasar dapat mengembangkan kegiatan serupa sebagai bagian dari
budaya sekolah untuk meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian
peserta didik. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya diberikan
melalui materi pembelajaran, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang
dilakukan secara berulang dan bermakna. Selain memberikan kontribusi praktis,
penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian
pendidikan dasar, khususnya terkait implementasi pendidikan karakter berbasis
pembiasaan religius. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
mandiri dapat dilakukan melalui kegiatan sederhana yang dilaksanakan secara
konsisten dan terintegrasi dalam budaya sekolah. Temuan tersebut memperkuat

pandangan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila diterapkan
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melalui pengalaman nyata dibandingkan hanya melalui penyampaian konsep
secara teoritis.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaan program, terutama dalam menjaga fokus dan ketertiban seluruh siswa
selama kegiatan berlangsung. Beberapa siswa masih berbincang dengan teman
atau kurang memperhatikan kegiatan sehingga guru perlu melakukan pengawasan
intensif. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter tidak
selalu berjalan secara ideal dan memerlukan waktu yang panjang. Perbedaan
karakter, tingkat kedewasaan, serta lingkungan keluarga siswa menjadi faktor yang
dapat memengaruhi keberhasilan pembiasaan(Lingkungan Keluarga & DAN
KOMUNITAS Anita Solihatul Wahidah, 2021). Temuan tersebut dapat dipahami
sebagai bagian dari dinamika pendidikan karakter di sekolah dasar. Tidak semua
siswa memiliki tingkat kesadaran dan kesiapan yang sama dalam mengikuti
kegiatan religius. Namun demikian, sekolah tetap berupaya menjaga konsistensi
program melalui pengawasan guru dan komunikasi yang berkelanjutan dengan
orang tua siswa. Upaya tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter tidak hanya ditentukan oleh program yang dirancang sekolah, tetapi juga
oleh keberlanjutan pendampingan dan evaluasi selama proses pelaksanaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
pembiasaan dzikir dalam program Jumat Religi memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap pembentukan sikap kemandirian siswa di MI Hidayatun Najah
Tuban. Pembiasaan religius yang dilakukan secara konsisten, didukung
keteladanan guru dan keterlibatan orang tua, mampu membentuk kesadaran diri,
disiplin, serta tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan karakter di sekolah dasar akan lebih efektif apabila
dilaksanakan melalui budaya sekolah yang nyata, berkelanjutan, dan melibatkan

seluruh lingkungan pendidikan siswa.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pembiasaan dzikir dalam Program Jumat Religi di MI Hidayatun Najah Tuban
telah dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan berkelanjutan sebagai bagian dari
budaya sekolah. Kegiatan yang meliputi murojaah, pembacaan Asmaul Husnha, doa
harian, dan dzikir bersama tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguatan
spiritual siswa, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter. Pembiasaan
dzikir yang dilakukan secara konsisten terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan sikap kemandirian siswa. Hal ini terlihat dari tumbuhnya kesadaran
siswa untuk mengikuti kegiatan tanpa harus selalu diarahkan, meningkatnya rasa
tanggung jawab, Kkedisiplinan, kepercayaan diri, serta kemampuan dalam
mengelola dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain itu, peran guru sebagai
pembimbing dan teladan serta dukungan orang tua melalui kerja sama dengan
pihak sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan program. Meskipun
terdapat kendala dalam menjaga fokus dan ketertiban sebagian siswa selama
kegiatan berlangsung, sekolah terus melakukan berbagai upaya untuk
mempertahankan konsistensi program. Dengan demikian, pembiasaan dzikir
dalam Program Jumat Religi dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius sekaligus mengembangkan sikap kemandirian

siswa di lingkungan madrasah ibtidaiyah.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan dapat mempertahankan
dan meningkatkan pelaksanaan pembiasaan dzikir dalam Program Jumat Religi
secara konsisten karena terbukti memberikan dampak positif terhadap
pembentukan sikap kemandirian siswa. Selain itu, dukungan dan kerja sama
antara guru serta orang tua perlu terus ditingkatkan agar nilai-nilai yang
ditanamkan di sekolah dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan

sehari-hari siswa.
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